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ABSTRAK 

The government through the Directorate General of Food Crops has carried out a 

movement of technology transfer through the Integrated Plant Management Field School 

(SL-PTT) program from year to year since 2008, the area has continued to increase, in the 

application of superior varieties produced quite a lot, often the seeds are not yet available. 

The purpose of the assessment is to produce seed sources so that they are available to 

support rice farming. Activities in rice fields owned by farmers with farmer groups in Subak 

Guama Tabanan, January - April 2017. 30 hectares in an area of 180 hectares. The rice 

varieties used were Inpari 30 Ciherang Sub-1, Inpari 40 rainfed, Cigeulis, Ciherang. The 

data from the observations were analyzed for variance (analysis of variance) to determine 

the significance of the effect of water treatment and varieties as well as interactions using 

the F test at the 5% and 1% levels. If there is a significant effect of the treatment for a 

certain character, then the comparison of the mean pairs of these characters is tested based 

on Duncan's Multiple Distance levels of 5% and 1%. The results showed that the percentage 

of filled grain/panicle Inpari 40 was not significantly different from the Cigeulis and 

Ciherang varieties, namely 135.8 grains compared to 137.2 and 144.6 grains, while the 

number of filled grains/panicles of Inpari 30 Ciherang sub-1 was significantly different. 

with Inpari 40 rainfed VUB, Cigeulis and Ciherang namely 51.74% compared to 73.21%, 

168.45%, and (82.69%). Meanwhile, the weight of 1000 grain of rainfed Inpari 40 variety 

was significantly different from Cigeulis but smaller and different from Ciherang, namely 

28.2 g compared to 27.6 g and 30.3 g. The conclusion is that the yield of harvested dry 

unhulled rice as a candidate for seed shows that there is no significant difference between 

the varieties with an average of 6 tons per ha. 
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PENDAHULUAN 

 Peningkatan produksi beras 

nasional yang sering disebut program 

P2BN dan pencapaian target surplus 10 

juta ton beras tahun 2014 memerlukan 

dukungan tersedianya inovasi teknologi 

unggulan spesifik lokasi yang dapat 

diadopsi oleh petani dan para pengguna 

umumnya. Peran Badan Litbang 

Pertanian melalui Balai Besar 

Penelitaian Tanaman Padi (BB Padi) 

dan Unit Pengelola Benih Sumber 

(UPBS BPTP Bali) sebagai penghasil 

inovasi dan teknologi varietas unggul 

baru (VUB) dan mampercepat 

penyebarluasan ketingkat pengguna 

cukup besar dalam upaya peningkatan 

produktivitas dalam upaya menghadapi 
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perubahan iklim global.  Inovasi 

teknologi varietas unggul baru 

(Inhibrida dan Hibrida) serta 

Pengelolaan Tanaman Tarpadu (PTT) 

menjadi andalan dalam meningkatan 

produktivitas dan produksi.  

 Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Litbang) Pertanian 

melalui Balai Besar Penelitian Padi (BB 

Padi) dalam lima tahun terakhir ini telah 

melepas lebih dari 80 VUB: meliputi 

varietas Inpari (inhibrida padi sawah 

irigasi), Inpago (inhibrida padi gogo) 

Inpara (Inhibrid padi rawa), Hipa 

(hibrida padi) (Suprihatno et al. 2011). 

Dalam upaya mengoptimalkan 

pemanfaatan ketersediaan terknologi 

tersebut, lebih lanjut pemerintah melalui 

Ditjen Tanaman Pangan telah 

melakukan gerakan alih teknologi 

melalui program Sekolah lapang 

Pengelolaan Tanaman terpadu (SL-

PTT) yang dari tahun ke-tahun sejak 

2008 terus meningkat luasannya, dan 

dikawal oleh para petugas dan peneliti 

di lapangan dalam penerapannya. 

 Tujuan Pengkajian ini adalah 

untuk mengetahui varietas-varietas 

dengan karakter agronomi dan keragaan 

hasil beberapa VUB dengan rasa nasi 

pulen yang lebih baik dibanding dengan 

varietas Cigeulis dan Ciherang dari segi 

produktivitas dan ketahanan terhadap 

hama dan penyakit. 

BAHAN DAN METODE 

Pengkajin dilaksanakan bulan 

Januari-April 2017, bertempat di Subak 

Guama desa Selan bawak kecamatan 

Marga Tabanan Bali.  Luas tanam secara 

keseluruhan adalah 30 hektar pada 

kawasan 180 hektar. Varietas yang 

digunakan adalah Inpari 30 Ciherang 

Sub-1, Inpari 40 tadah hujan,  Cigeulis 

(pembanding), Ciherang (pembanding) 

masing masing varietas ditanaman pada 

sawah petani masing masing 5 orang 

yang dianggap sebagai ulangan. Data 

hasil pengamatan dianalisis ragam 

(analysis of variance) untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh 

perlakuan air dan varietas maupun 

interaksi dengan menggunakan uji F 

pada taraf 5% dan 1%. Bila terjadi 

pengaruh yang berarti (significant) dari 

perlakuan untuk karakter tertentu, maka 

selanjutnya diuji perbandingan 

pasangan rata-rata dari karakter tersebut 

berdasarkan Jarak Berganda Duncan 

dengan taraf 5% dan 1%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan ini yang 

dilaksanakan pada Januari-Mei tahun 

2017 diketahui bahwa keragaan 

komponen agronomis (tinggi tanaman 

dan jumlah anakan/rumpun) VUB padi 

Inpari 30 Ciherang sub-1 dan Inpari 40 

tadah hujan lebih tinggi dan berbeda 

nyata dengan VUB pembanding 

Cigeulis dan Ciherang yaitu dengan 

tinggi tanaman 119,4 cm dan 118,9 cm 

dibanding dengan 101,1 cm dan 115, 8 

cm dengan jumlah anakan/rumpun  16,7 

dan 20,4 batang/rumpun dibanding 

dengan 17,7 dan 13,7 batang/rumpun. 

Jumlah malai per rumpun tertinggi 

dicapai varietas Inpari 40 tadah hujan 

(20,4 malai) kemudian disusul varietas 

Cigeulis, Inpari 30 Ciherang sub-1 dan 

Ciherang yaitu 17,7 malai, 16,7 malai 

dan 13,7 malai (Tabel 1).   
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Tabel 1. Keragaan tanaman beberapa VUB padi pada kegiatan produksi benih sumber di 

subak Guama, desa Selanbawak, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan. MT I 

tahun 2017 (Januari – April 2017). 

Varietas padi  Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah anakan 

(batang/rumpun) 

Inpari 30 Ciherang Sub-1 119,40 a 16,7 c 

Inpari 40 tadah hujan 118,90 a 20,4 a 

Cigeulis (pembanding) 101,10 c 17,7 b 

Ciherang (pembanding) 115,80 b 13,7 d 

BNT 5% 1,39 0,75 

Angka dalam kolom yang diiukuti huruf kecil yang sama tidak berbeda  nyata 

pada taraf 5% uji BNT 

 

Persentase gabah isi/malai VUB 

Inpari 40 tadah hujan tidak berbeda 

nyata dengan varietas pembanding 

Cigeulis dan Ciherang yaitu 135,8 

butir dibanding dengan 137, 2 butir 

dan 144,6 butir, sedangkan jumlah 

gabah isi/malai Inpari 30 Ciherang 

sub-1 lebih sedikit dan berbeda nyata 

dengan VUB Inpari 40 tadah hujan, 

Cigeulis dan Ciherang yaitu  51,74% 

dibanding  73,21%, 168,45% dan  

(82,69%). Sedangkan bobot 1000 

butir gabah varietas Inpari 40 tadah 

hujan lebih besar dan berbeda nyata 

dengan Cigeulis tetapi lebih kecil dan 

berbeda dengan Ciherang yaitu 28,2 g 

dibanding 27,6 g dan 30,3 g. Hal ini 

diduga disebabkan karena tanaman 

padi yang di tanam/diusahakan pada 

bulan MT I (Januari-April) 

berkembang dalam kondisi kemarau 

yang diikuti dengan turun hujan 

membat iklim mikro terutama suhu 

dan kelembaban menjadi tinggi 

(Tabel2).  

 

Tabel 2. Keragaan komponen hasil dan rata-rata hasil (t/ha) beberapa VUB padi 

pada kegiatan produksi benih sumber di subak Guama, desa Selanbawak, 

Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan. MT I tahun 2017 (Januari – April 

2017). 
Parameter Inpari 30 

Ciherang 

Sub-1 

Inpari 40 Cigeulis Ciherang  BNT 5% 

Jumlah malai/rumpun 16,7 c 20,4 a 17,7 b 13,7 d 0,75 

Gabah isi/malai (butir) 97,8 b 135,8 a 137,2 a 144,6 a 8,91 

Gabah hampa/malai (butir) 31,1 a 21,0 b 25,7 a 13,7 c 0,07 

Jumlah gabah/malai (butir) 128,9 a 156,6 a 162,90 a 158,3a 8,51 

Berat 1000 butir (g) 27,6 c 28,2 b 27,6 c 30,3 a 0,07 

Hasil riil GKP (t/ha) 6,86 a 6,93 a 6,93 a 6,4 b 0,12 

Angka dalam kolom yang diiukuti huruf kecil yang sama tidak berbeda  nyata pada taraf 5% uji 

BNT.  
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Kondisi ini memicu 

perkembangan hama dan penyakit, 

dimana pertanaman padi terserang hama 

dan penyakit seperti terutama Inpari 30 

Ciherang Sub-1, Cigeulis dan Ciherang 

terserang hama wereng coklat (W.C) 

berturut-turut hingga 7,0%; 6,5%;16,5%, 

terserang hama peggerek berturut-turut 

hingga 7,5%; 3,6%; 6,0%, terserang 

penyakit HDB berturut-turut hingga 

25,6%; 16,5%; 20,0%, terserang 

penyakit tungro berturut-turut hingga 

5,5%; 6,5%;6,0%. Sedangkan varietas 

Inpari 40 tadah hujan terserang hama dan 

penyakit utama lebih rendah dan berbeda 

nyata dengan varietas Cigeulis dan 

Ciherang yaitu 1,0% dibanding dengan 

6,5% - 16,5% hama W.C, 1,0% dibanding 

3,6% - 6,6% hama penggerek batang, 

1,0% dibanding 6,0 - 6,5% penyakit 

tungro dan 1,5% dibanding 16,5% - 

20,0% penyakit HDB. Ini menunjukkan 

bahwa varietas Inpari 40 tadah hujan 

lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

utama seperti hama W.C, hama 

penggerek batang, penyakit tungro dan 

penyakit HDB (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Tingkat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada kegiatan produksi 

benih sumber di subak Guama desa Selanbawak, Kecamatan Marga, Kabupaten 

Tabanan. MT I tahun 2017 (Januari – April 2017).  
 

Varietas Unggul Baru Tingkat serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT)/% 
HDB Wereng 

coklat 
Tungro Penggerek 

Inpari 30 Ciherang Sub-1 25,6 a 7,0 b 5,5  b  7,5 a 
Inpari 40 tadah hujan 1,5 d 1,0 c 1,0  c 1,0 c 
Cigeulis  16,5 c 16,5 a 6,5  a 3,6 b 
Ciherang  20,0 b 6,5 b 6,0 ab 6,6 a 
BNT 5% 0,799 0,57 0,52 1,46 

Angka dalam kolom yang diiukuti huruf kecil yang sama tidak berbeda  nyata pada taraf 

5% uji BNT.  

 

Tanaman pangan termasuk padi 

merupakan tanaman semusim yang 

relatif sensitif terhadap cekaman, 

terutama cekaman (kelebihan dan 

kekurangan) air. Peningkatan suhu 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

laju transpirasi yang menurunkan 

produktivitas tanaman pangan (Las, 

2007), meningkatkan komsimsi air, 

mempercepat pematangan buah/biji, 

menurunkan mutu hasil dan 

berkembangnya berbagai hama penyakit 

(OPT). Peng et al. (2004) melaporkan 

bahwa setiap kenaikan suhu minimum 

1oC akan menurunkan hasil tanaman padi 

sebesar 10%.  Sementara itu, Matthews et 

al. (1997) melaporkan bahwa kenaikan 

suhu 1oC akan menurunkan produksi 5-

7%. Penurunan tersebut disebabkan 

berkurangnya pembentukan sink, lebih 

pendeknya periode pertumbuhan dan 

meningkatnya respirasi (Matthews dan 

Wassman 2003).  Secara teknis, 

kerentanan sangat berhubungan dengan 

sistem penggunaan lahan dan sifat tanah, 

pola tanam, teknologi pengelolaan tanah, 

air dan tanaman, serta varietas tanaman 

(Las et al. 2008). Tiga faktor utama yang 



Jurnal  RISET  Agribisnis  &  Peternakan 

 Vol. 3, No. 1,  Juni  2018, Hal 75-80 
Teknologi...   

ISSN  2527-9912  

E- ISSN 2614-8145 

 

79 

I Gusti Komang Dana Arsana dan Ida Bagus Kade Suastika 

 

terkait dengan perubahan iklim global, 

yang berdampak terhadap sektor 

pertanian adalah (1) perubahan pola 

hujan, (2) meningkatnya kejadian iklim 

ekstrim (banjir dan kekeringan), (3) 

peningkatan suhu udara, dan (4) 

peningkatan muka laut (Las dan 

Surmaini, 2011). 

 Badan litbang pertanian dalam 

hal ini Balai Besar Penelitian Padi 

Tanaman Padi (BB Padi) Sukamandi 

sebagai institusi pemerintah di bidang 

penelitian dan pengembangan telah 

menghasilkan inovasi teknologi berupa 

varietas unggul baru dan inovasi 

teknologi budidaya tanaman padi dengan 

mengemas komponen budidaya padi 

dalam satu paket PTT (Pengelolaan 

Tanaman Terpadu) untuk mengantisipasi 

terkait dengan perubahan iklim global. 

Varietas unggul baru terus diciptakan 

oleh BB Padi mengingat berbagai agro 

ekosistem yang ada di wilayah Indonesia 

dan preferensi rasa nasi yang berbeda-

beda di setiap provinsinya. Sejak tahun 

2005 hingga 2010, BB Padi telah merilis 

32 varietas unggul baru dengan berbagai 

keunggulan setiap varietas (Sembiring, 

2011). Namun demikian, vaietas varietas 

tersebut masih perlu diuji adaptasinya di 

Provinsi Bali.  

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil kegiatan produksi 

benih sumber melalui teknologi mandiri 

benih berbasis masyarakat mendukung 

pengembangan tanaman terpadu padi di 

Bali disimpulkan bahwa diperoleh benih 

sebanyak 13,46 ton dengan rincian 1,58 

ton Inpari 30 Ciherang Sub-1 FS, 5,78 

ton Inpari 30 Ciherang Sub-1 SS, 5,74 

ton Cigeulis SS dan 0,36 ton Inpari 40 

tadah hujan sebagai benih antar lapang 

karena tanpa label. 

Produktivitas riil GKP per hektar 

VUB Inpari lebih tinggi dan berbeda 

nyata dibanding VUB Ciherang dengan 

produktivitas GKP Inpari 30 Ciherang 

Sub-1 dan Inpari 40 tadan hujan 6,86 ton 

dan 6,93 ton dibanding 6,44 ton. 

Inpari 40 tadah hujan 

menunjukkan reaksi tahan terhadap hama 

dan penyakit seperti wereng coklat, 

penggerek batang, penyakit tungro dan 

penyakit hawar daun bakteri dengan 

tingkat serangan 1,0% dibanding 3,6% - 

25,6%. 
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